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HASIL DAN KANDUNGAN PROTEIN BEBERAPA VARIETAS 
KEDELAI PADA VARIASI INTENSITAS CEKAMAN KEKERINGAN. 
Skripsi : Nesa Natasya (H0711068). Pembimbing: Edi Purwanto, Nandariyah, . 
Program Studi : Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. 
Kedelai merupakan bahan pangan yang penting di Indonesia setelah padi, 
jagung dan sagu. Bahan pangan ini merupakan salah satu sumber protein nabati 
yang dibutuhkan manusia. Kandungan utama pada kedelai yaitu protein sekitar 30 
– 50%, dan lemak sekitar 15 – 25%. Kebutuhan kedelai di Indonesia tiap 
tahunnya terus bertambah. Tetapi hal ini tidak diimbangi dengan produksi kedelai 
lokal. Kedelai termasuk jenis tanaman yang membutuhkan cukup air untuk 
pertumbuhannya. Salah satu upaya peningkatan hasil kedelai yaitu dengan 
memanfaatkan lahan kering. Beberapa kelemahan pada lahan kering yaitu miskin 
akan unsur hara terutama unsur hara N dan cekaman kekeringan. Cekaman air 
berpengaruh sangat nyata terhadap semua komponen pertumbuhan dan hasil 
tanaman kedelai dan jumlah kebutuhan air kumulatif tanaman kedelai. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji tanggapan atau respon pertumbuhan kedelai pada 
perbedaan cekaman air dan pengaruh intensitas cekaman air terhadap kandungan 
protein beberapa varietas kedelai. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2015 sampai Juni 2015. 
Penelitian lapang dilakukan di Jumantono. Penelitian laboratorium dilakukan di 
Laboratorium Kimia Tanah dan Laboratorium Ekologi Manajemen dan Produksi 
Tanaman Fakultas Pertanian Sebelas Maret Surakarta. Penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) disusun secara faktorial dengan dua faktor. 
Faktor pertama yaitu varietas kedelai (V) yang terdiri dari 3 aras : varietas 
Burangrang (V1), varietas Wilis (V2), dan varietas Anjasmoro (V3). Faktor kedua 
adalah cekaman air dalam empat aras (K) yaitu kapasitas lapang 100% (K0) 
sebagai kontrol, kapasitas lapang 80% (K1), kapasitas lapang 60% (K2), kapasitas 
lapang 40% (K3). Dari faktor-faktor perlakuan diatas didapatkan 12 kombinasi 
perlakuan. Data dianalisis dengan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji 
DMRT pada taraf 5% serta dengan metode deskriptif yaitu dengan 
mendeskripsikan hasil dari pengamatan setiap variabel penelitian. Variabel 
pengamatan meliputi tinggi tanaman, panjang akar, bintil efektif, berat kering 
tanaman, jumlah polong, berat kering 100 biji dan kadar protein. Hasil penelitian 
menunjukan varietas dan perbedaan kapasitas lapang berpengaruh nyata terhadap 
jumlah polong, berat kering biji dan kadar protein. Varietas yang paling tahan 
cekaman kekeringan yaitu varietas Wilis. Varietas Anjasmoro memiliki kadar 









YIELD AND PROTEIN CONTENT OF SEVERAL VARIETIES OF 
SOYBEAN IN THE INTENSITY VARIATION OF DROUGHT STRESS. 
Thesis: Nesa Natasya (H0711068). Supervisor: Edi Purwanto, Nandariyah,. 
Program of Agrotechnology, Agriculture faculty, University of Sebelas Maret, 
Surakarta. 
Soybean is an important ingredient in Indonesian food after rice, corn and 
sago. This food is a source of vegetable protein human needs. The main content of 
the soy protein is about 30-50%, and fat around 15-25%. Soybean demand in 
Indonesia each year continues to grow. But this is not matched by local soybean 
production. Soybean including the types of plants that require sufficient water for 
growth. One effort to increase soybean yields is by utilizing the dry land. Some 
weakness in the dry land that is poor in nutrients, especially nutrients N and 
drought stress. Water stress is very significant effect on all components of the 
growth and yield of soybean and water needs of the cumulative number of 
soybean plants. This study aims to assess the response or the response of soybean 
growth on the difference in the intensity of the effect of water stress and water 
stress on the protein content of some varieties of soybeans. 
This research was conducted in April 2015 to June 2015 at the Jumantono. 
Laboratory studies was conducted at the Laboratory of Chemical Ecology 
Laboratory of Soil and Crop Production Management and the Faculty of 
Agriculture of March Surakarta. Research using Random Device (RAL) arranged 
in a factorial with two factors. The first factor is the soybean varieties (V) 
consisting of 3 levels: Burangrang varieties (V1), the variety Wilis (V2), and the 
varieties Anjasmoro (V3). The second factor is water stress in four levels (K) ie 
100% field capacity (K0) as a control, 80% field capacity (K1), 60% field 
capacity (K2), 40% field capacity (K3). Treatment of the above factors combined 
treatment obtained 12. Data were analyzed by analysis of variance followed by 
DMRT at the level of 5% as well as the descriptive method is to describe the 
results of observations of each study variable. Variables include the current 
observations are plant height, root lenght, effective nodule, weight of dry plant, 
number of pods, weight of 100 dry seed and protein content. The most resistant 
varieties of drought stress is Wilis varieties. Anjasmoro varieties has the highest 
protein content in 60% drought stress (40% available soil water content). 
 
 
 
 
 
